BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Sumber Daya Manusia dalam suatu organisasi mempunyai peranan yang sangat penting, karena suatu tujuan dalam suatu organisasi dapat berjalan dengan berhasil atau tidak tergantung dari faktor manusia yang berperan merencanakan, melaksanakan dan mengendalikan organisasi yang bersangkutan. Untuk memperoleh kemajuan dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan, pimpinan perlu menggerakkan serta memantau karyawan agar dapat mengembangkan seluruh kemampuan yang dimilikinya.
Masalah kepemimpinan merupakan hal yang sangat luas dan menyangkut bidang yang sangat luas dan memainkan peranan yang sangat penting dalam bidang pendidikan, dan dalam suatu organisasi, bahkan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam setiap masyarakat timbul dua kelompok yang berbeda peranan sosialnya, yaitu yang memimpin sebagai golongan kecil dan golongan yang besar, tanpa adanya seorang pemimpin maka tujuan suatu organisasi yang dibuat tidak akan ada artinya karena tidak ada yang bertindak sebagai penyatu terhadap berbagai kepentingan.
Faktor kepemimpinan dari atasan dapat memberikan pedoman dan bimbingan dalam menghadapi tugas dan tanggung jawab  dalam lingkungan kerja yang ada dalam suatu organisasi atau instansi. Pemimpin yang baik akan mampu menularkan pengetahun serta cara pandang yang positif terhadap suatu pekerjaan yang digeluti dalam situasi sesulit apa pun bagi para  karyawan di departemen Admin Hardcopy yang merupakan bawahannya dalam suatu struktur organisasi. Pemimpin department Admin Hardcopy juga harus mampu memberikan teladan yang baik, teladan dari pemimpin inilah yang akan menjadi tolak ukur bagi bawahannya dalam menajalani rutinitas pekerjaan sehari-hari.
Seorang pemimpin organisasi dianggap sukses dalam mengelola organisasinya jika diikuti oleh semangat pengawasan yang tinggi, termasuk pengawasan dalam konteks yang detail. Salah satu pengawasan yang baik jika seorang pemimpin mau langsung turun ke lapangan dan menyapa para karyawannya di sana.
Peran peminpin dalam menjalankan dan melaksanakan rencana yang diinginkan menerapkan power (kekuasaan) yang dimiliki dengan tujuan agar tercapai dan berjalannya pekerjaaan sesuai dengan rencana. Kekuasaan adalah kemampuan untuk mempengaruhi orang lain. Bagi pemimpin penggunaan (power) dalam setiap rencana kerja yang dijalankan adalah sesuatu yang positif, asal power tersebut dilakukan dengan mengikuti batas-batas yang dibenarkan dalam dunia kerja. Misalnya seorang manajer di suatu perusahaan memiliki hak untuk memutasi seorang karyawan dari posisinya, atau mempromosikan seorang karyawan untuk menempati posisi strategis dan menjadi kewajiban bagi pihak karyawan untuk memperlihatkan kemampuan dalam bekerja keras serta kedisiplinan tinggi agar pimpinan tertarik untuk menempatkannya diposisi-posisi yang strategis.
Kedisiplinan juga dibutuhkan dalam meningkatkan aktivitas kerja karyawan pda PT. FIF. Group Cabang Manado khususnya di departmen Admin Hardcopy. Hubungan yang baik dengan atasan, sesama rekan kerja, dan bahkan bawahan dalam lingkungan kerja akan memberikan rasa nyaman dari setiap staf kerja sehingga menghasilkan semangat kerja yang Tinggi. Selain itu keberadaan sarana prasarana yang menunjang pelaksanaan kerja juga mutlak diperlukan demi kelancaran pelaksanaan tugas. Apabila semua ini tercipta dalam sebuah lingkungan kerja maka akan meningkatkan kerja karyawan dan rasa penuh tanggung jawab terhadap pekerjaan. 
Setiap pelaksanaan aktifitas pekerjaan mengingat begitu pentingnya kedisiplinan kerja karyawan Di departemen Admin Hardcopy pada PT. FIF. Group Cabang Manado. oleh karena itu untuk mendorong dan meningkatkan kedisiplinan kerja karyawan maka pimpinan Admin Hardcopy harus mengetahui motif kerja setiap karyawan terhadap pekerjaannya masing-masing karena mereka ingin memenuhi kebutuhan yang berbentuk materi maupun non materi. Hal ini dimaksud agar apapun yang menjadi kebutuhan karyawan khususnya pada PT. FIF. Group Cabang Manado terpenuhi sehingga para karyawan dapat meningkatkan kedisiplinan dan kerja mereka.
Pemimpin yang dalam struktur organisasi sebagai pemimpin Credit Departemen admin hardcopy harus lebih memperhatikan dan menjalankan fungsi manajemen dengan efektif. Agar terciptanya organisasi yang baik dan nyaman sehingga para karyawan akan melaksanakan tugas dan tanggung jawab dengan sebaik mungkin. Dari uraian di atas, nampak betapa pentingnya Peranan pemimpin dalam meningkatkan disiplin kerja karyawan pada PT. FIF. Group Cabang Manado khususnya di departemen Admin Hardcopy. Hal ini mendorong penulis untuk menuliskannya dalam Tugas Akhir yang berjudul: “PERAN PEMIMPIN DALAM MENINGKATKAN DISIPLIN KERJA KARYAWAN DI DEPARTEMEN ADMIN HARDCOPY PADA PT. FEDERAL INTERNASIONAL FINANCE GROUP CABANG MANADO”.
1.2. Identifikasi Masalah
a. Terdapat karyawan yang sering datang terlambat dan pulang lebih awal.
b. Karyawan tidur dalam ruangan pada saat jam kerja sedang barlangsung.
c. Pada saat jam kerja staf menggunakan fasilitas kantor, seperti membuka internet untuk kepentingan pribadi.
d. Pemimpin perusahan kurang melakukan pengawasan terhadap kedisiplinan kerja karyawan.
1.3. Rumusan masalah
Bagaimana peranan pemimpin dalam meningkatkan disiplin kerja keryawan di departemen admin hardcopy?
1.4. Tujuan Penelitian
Tujuan penulisaan tugas akhir ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui  disiplin kerja karyawan di departemen admin hardcopy?
b. Untuk mengetahui peranan pemimpin di depatemen admin hardcopy dalam meningkatkan disiplin kerja karyawan.

1.5.  Manfaat Penelitian 
a. Bagi penulis
Untuk menambah pengetahuan dalam dunia kerja serta memperluas wawasan tentang disiplin kerja karyawan.
b. Bagi perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi perusahaan dan bahan pertimbangan dalam menemukan dan mengembangkan kebijakan perusahaan terutama yang berhubungan dengan peningkatan disiplin kerja karyawan di masa yang akan datang
1.6. Teknik Penulisan
1.6.1. Metodologi Penulisan
a. Waktu Dan Tempat
Penelitian ini dilakukan selama empat bulan yakni  dimulai dari tanggal 06 Februari sampai dengan 24 Mei 2017 di tempat PT. FIF Group Cabang Manado  khususnya di departemen admin hardcopy. 
b. Sumber Data
1. Data Sekunder
 Data sekunder adalah data yang sudah diolah oleh perusahaan yang bersangkutan yaitu PT. FIF. Group Cabang Manado. Data sekunder yang diperoleh penulis yaitu sejarah singkat perusahaan, stuktur organisasi.
1.6.2 Jenis dan metode penelitian
Analisis data yang digunakan penulis adalah data kualitatif yaitu penulis menjelaskan dan memberikan gambaran tentang masalah dan membandingkan yang terjadi di departemen Admin Hardcopy pada PT. FIF. Group Cabang Manado. 
1.6.3 Jenis metode pengumpulan data
1. Observasi 
Data dikumpulkan dengan mengamati secara langasung disiplin kerja karyawan di departemen Admin hardcopy pada PT. FIF. Group Cabang Manado sebagai tempat penelitian penulis.
2. Studi Pustaka
Studi Pustaka yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan cara buku dan tulisan yang berkaitan dengan prosedur di bagian  Departemen Admin hardcopy yang terkait dalam masalah yang di teliti.
1.6.4 Metode Analisis
Metode yang digunakan analisis deskriptif komparatif yaitu mengumpulkan data berdasarkan kejadian-kejadian nyata yang dialami dan didapati penulis yaitu dengan cara memaparkan setiap kejadian.
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